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Assalaamu’ alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Syukur Alhamdulillah saya ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nyalah, makalah ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah pada Nabi Muhammad SAW, beserta para keluarga, dan sahabatnya.
Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi dengan pembahasan KOMUNIKASI ORGANISASI KAMPUS DI MASA COVID-19. Dengan membuat tugas ini, kita diharapkan mampu untuk lebih mengenal dan memahami tentang materi yang terkait di dalamnya.
Saya sadar, sebagai seorang mahasiswi yang masih dalam proses pembelajaran, penulisan makalah ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, saya sangat berharap adanya kiritikan dan saran yang bersifat positif, guna penulisan makalah yang lebih baik lagi kedepannya.
Demikianlah sedikit pengantar dari kami, semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya.

Wassalaamu’ alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh




Jakarta, 05 Januari 2020
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1.1 [bookmark: _bookmark4]Latar belakang
Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi secara drastis.
Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam komunikasi.
Komunikasi dalam organisasi merupakan proses penyampaian informasi yang akurat dan pemahaman atas informasi dari suatu unit (pengirim) ke unit yang lain (penerima) tidak hanya vital dalam perumusan tujuan organisasi, tetapi juga merupakan peralatan dan sarana penting melalui kegiatan organisasi.
Komunikasi adalah alat pengalihan informasi dari akumunikator kepada komunikasi agar antara mereka dapat interaksi (Hasibuan, 2002: 81).

1.2 [bookmark: _bookmark5]Rumusan masalah
A. Metode komunikasi seperti apa yang di terapkan organisasi kampus di masa pandemi?
B. Bagaimana pengaruh komunikasi organisasi kampus saat pandemi? (Ini lebih ke kekurangan, kelebihan, dan hambtan komunikasi dalam berorganisasi Shifa). Dan yangg terakhir
C. Siapa saja pihak yang brtnggung jawab atau terlibat dalam klncrn kmnikasi organisasi kampus?

 (
1
)
1.3 Tujuan pembahasan
Tujuan pembahasan makalah ini adalah untuk mengetahui sperti apa komunikasi di masa pandemi COVID 19 ini, untuk mengetahui pengaruh pandemi pada komunikasi orrganisasi kampus dan untuk mengetahui siapa saja yang bertanggung jawab terhadap komunikasi organisasi kampus pada masa pandemi.

[bookmark: _bookmark7][bookmark: _bookmark8]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Organisasi adalah bentuk kelompok karena di dalamnya ada orang- orang yang berkumpul. Organisasi didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau sistem individual yang melalui suatu hierarki/jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan.(Suyomukti, 2017: 178)
Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal maupun informal di suatu organisasi. bila organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan semakin kompleks pula proses komunikasinya. Organisasi kecil yang anggotanya hanya tiga orang, proses komunikasi yang anggotannya seribu orang menjadi komunikasinya sangat kompleks.
Organisasi pada umumnya membahas struktur dan fungsi organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan proses pengorganisasian serta budaya organisasi. Komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifatnya saling terhubung satu sama lain termasuk arus komunikasi vertikal dan horizontal (Sendjaja, S. Djuarsa, 1994). (Suryanto, 2017: 320)
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi menunjukkan organisasi dengan organisasi secara keseluruhan. Penelitian Fred T. Allen mengungkapkan bahwa karyawan yang memiliki informasi yang lebih baik akan menjadi karyawan yang baik pula. (Suryanto, 2017: 320)
Pace dan Faules mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. (Nurhakki, 2017: 72)
Goldhaber memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling bergantungan satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah–ubah. (Nurhakki, 2017: 72)

Komunikasi juga penting bagi keberfungsian organisasi, sebab melalui organisasi para anggota organisasis secara bersama-sama: 
1. Mendefinisikan tujuan. 

2. Menggambarkan peran dan tanggungjawab anggota.

3. Mengkordinasikan pelaksanaan tugas/pekerjaan.

4. Membentuk jaringan informasi. (Nurhakki, 2017: 72) 

Menurut para ahli, organisasi merupakan suatu kesatuan atau perkumpulan yang terdiri atas orang / bagian yang di dalamnya terdapat aktivitas kerja berdasarkan pola dan aturan untuk mencapai tujuan bersama. Apabila organisasi diterapkan terhadap kelompok manusia, dapat menolak bahwa organisasi adalah:
1. kelompok secara total, mempunyai tujuan primer;

2. anggota kelompok bekerja sebagai suatu unit untuk mencapai sasaran primer;
3. setiap individu mempunyai fungsi yang didesain memberikan kontribusi yang masuk dalam tujuan atau sasaran;
4. Pekerjaan setiap orang tidak mungkin atau tidak terlepas dari usaha- usaha orang lain;
5. setiap anggota yang berhubungan dengan anggota-anggota lain dengan cara khusus (Gerald, 1998). (Suryanto, 2017: 320)
Komunikasi dapat bersifat formal dan informal. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat- surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotannya secara individual. (Wiryanto, 2004: 54)



Bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi ini tapi dari semuanya itu ada beberapa hal yang umum yang dapat disimpulkan yaitu:
a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.
c. Komunikasi organisasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungdannya dan keterampilan/skilnya. (Arni, 2005: 65).
Di masa pandemi seperti yang kita rasakan saat ini, agaknya komunikasi organisasi sulit berjalan dengan baik. Tidak hanya komunikasi organisasi saja yang terhalang, tapi juga komunikasi semua kalangan. Dalam makalah ini akan dibahas bagaimana jalannya komunikasi organisasi dimasa pandemi.
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2.1 [bookmark: _bookmark11]Metode komunikasi yang di terapkan organisasi kampus di masa pandemi
Kita tidak lagi menggunakan terlalu banyak platform publik seperti platform media sosial yang cenderung memperkuat konten yang berlebihan dan memecah belah. Sebaliknya, kita memilih acara daring seperti seminar web, dan konferensi video yang cenderung menghasilkan interaksi yang lebih tenang dan bermanfaat juga pastinya. Itulah mengapa sangat penting bahwa setiapu orang, terutama orang tua, siswa, dan orang-orang di daerah, memiliki akses ke perangkat elektronik. Selain itu, mereka juga perlu dan mendapatkan jaringan internet yang kuat.
Pasalnya, kesenjangan digital dan infrastruktur penyokongnya itu nyata. Bahkan, dalam beberapa bulan mendatang dikhawatirkan mereka yang tidak memiliki akses internet atau perangkat yang dapat menjalankan perangkat lunak terbaru, akan terasing dari banyak komunitas digital yang ada.
Platform berbasis aplikasi yang dapat diunduh secara gratis melalui playstore adalah fitur yang bisa digunakan berbagai kalanan mulai dari pendidik, peserta didik tingkat dasar, menengah,atas dan mahasiswa. Platform tersebut dinilai memiliki kelengkapan fitur yang cukup baik, seperti penyediaan materi pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran, kemampuan melakukan pembelajaran melalui video secara langsung, absensi siswa, menu untuk pemberian tugas ke siswa hingga orang tua pun bisa memantau perkembangan anak selama mengikuti pembelajaran secara online.
Berikut beberapa platform yang bisa digunakan dalam berkomunikasi baik untuk keperluar proses beljar mengajar maupun proses komunikasi organisasi :
- 7. Google Suite for Education
Untuk memudahkan siswa dan guru serta dosen dan mahasiswa dalam proses belajar-mengajar,berdiskusi, dan berorganisasi, Google menghadirkan layanan belajar daring gratis bernama G Suite for

Education.
Fitur yang paling banyak digunakan adalah Google Classroom dan Google Clasmeet. Dengan fitur ini, pengguna dapat mengirim file berupa audio,visual maupn audio visual. Pengguna juga dapat melakukan video call di google clasmeet yang berguna untuk kelnacaran proses diskusi dan pembelajaran.

-     Zoom Meeting
Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video. Aplikasi tersebut dapat digunakan dalam berbagai perangkat seluler, desktop, hingga telepon dan sistem ruang.
Pada umumnya, para pengguna menggunakan aplikasi ini untuk melakukan meeting hingga konferensi video dan audio.
Aplikasi yang berkantor pusat di San Jose, California, Amerika Serikat ini didirikan sejak 2011 lalu dan digunakan oleh berbagai organisasi dan perusahaan untuk mengakomodir para karyawan dari jarak jauh.tapi saat ini tidak hanya karyawan saja yang daapat mengakses aplikasi ini melainkan semua kalangan.

- Whatsapp
WhatsApp adalah aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari fungsinya WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa Anda pergunakan di ponsel lama. Tetapi WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet. Jadi, di aplikasi ini tak perlu khawatir soal panjang pendeknya karakter. Tidak ada batasan, selama data internet pengguna memadai.
Meskipun merupakan aplikasi pesan instan, ada yang unik dari WhatsApp. Terdapt sistem pengenalan kontak, verifikasi dan pengiriman pesan tetap dilakukan melalui nomor ponsel yang sudah terlebih dahulu didaftarkan. Hal ini demi keamanan dan privasi pengguna, jadi jika ingin saling terhubung antar satu dengan lainnya maka perlu mengaitkan kontak antar pengguna.
Aplikasi ini menyediakan fitur chat, panggilan suara, dan panggilan video. Namun banyaknya pengguna yang bisa akses dalam panggilan

video pada aplikasi whatsapp tidak sebanyak google classmeet dan zoom meeting.


2.2 [bookmark: _bookmark12]Pengaruh pandemi COVID 19 terhadap komunikasi organisasi kampus
Ada empat tujuan komunikasi organisasi, yaitu:
a. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat. Memberi peluang bagi para pemimpin organisasi dan anggotannya untuk menyatakan pikiran, pandangan, dan pendapat sehubungan dengan tugas dan fungsi yang mereka lakukan.
b. 	Membagi informasi (information sharing). Memberi peluang kepada seluruh aparatur orgaisasi untuk membagi informasi dan memberi makna yang sama atas visi, misi, tugas pokok, fungsi organisasi, sub organisasi, individu, maupun kelompok kerja dalam organisasi
c. Menyatakan perasaan dan emosi. Memberi peluang bagi para pemimpin dan anggota organisasi untuk bertukar informasi yang berkaitan dengan perasaan dan emosi.
d. Tindakan koordinasi. Bertujuan mengkoordinasi sebagai atau seluruh tindakan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi organisasi yang telah dibagi habis ke dalam bagian atau subbagian organisasi. Organisasi tanpa koordinasi dan organisasi tanpa komunikasi sama dengan organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan menggambarkan aspek kerja sama.(Arni, 2005: 372).
Semua tujuan organisasi diatas tetap dapat terwujud walaupun ada halangan dimasa pandemi COVID 19 ini.
Adanya pancdemi COVID 19 tentu berpengaruh terhadap kegiatan organisasi kampus, sejak adanya pandemi COVID 19 tidak ada lagi kumpul- kumpul, universitas memindahkan ruang kelas ke ruang-ruang virtual. Pergeseran ini memberikan dampak besar bagi penyelenggalaraan acara kampus. Wlaupun demikian, terdapat sejumlah acara yang digelar secara daring (dalam jaringan). Awalnya, terdapat keraguan bahwa acaraonline dapat menarik minat banyak orang karena tidak ada interaksi langsung antara pembicara dan peserta. Tetapi nyatanya justru acara online memungkinkan untuk diikuti oleh lebih banyak orang.

Krisis di masa pandemi ada pula hikmahnya. Serangan virus memaksa kita untuk menggunakan internet seperti tujuan awalnya, yaitu untuk saling terhubung, berbagi informasi positif dan sumber daya, lalu menghasilkan solusi kolektif untuk masalah mendesak.


2.3 [bookmark: _bookmark13]Siapa saja pihak yang betnggung jawab atas kelancaran komunikasi organisasi kampus
Setiap yang terlibat dalam organisasi kampus tentu menjadi penanggung jawab untuk jalannya komunikasi organisasi, karena jika hanya sepihak yang terhubung maka hal tersebut tidak bisa dikatakan komunikasi. Namun demikian pemimpin organisasi adalah pemegang peran penting  dalam tanggung jawab karena ia lah yang mengarahkan anggota nya untuk ikut serta tiap ada pelaksanaan komunikasi baik secara luring (luar jaringan) maupun daring (dalam jaringan) dengn kata lain pentingnya seorang pemimpin dan bawahan untuk dapat membuka komunikasi secara efektif dan efisien sehingga roda organisasi dapat berjalan dengan lancar ddalam mencapai tujuan (goal) yang telah ditentukan. Kemudian seluruh individu yang tergabung dalam sistem organisasi hendaknya menyadari perlunya ketanggapsegeraan untuk meminimalisir hambatan komunikasi yang terjadi dengan melakukan beberapa pendekatan/solusi yang ditawarkan yaitu menciptakan hubungan yang lebih baik. Maka itu dikatakan bahwa inti dari kepemimpinan adalah adanya komunikasi yang berjalan dengan baik.

[bookmark: _bookmark14][bookmark: _GoBack][bookmark: _bookmark15]BAB IV    PENUTUP


3.1 KESIMPULAN
Komunikasi adalah segala proses kegiatan antar dua orang (dua pihak) atau lebih untuk berbagi informasi, ide, dan perasaan. Sesuatu itu dinamakan komunikasi karena karakteristiknya yang unuk, merupakan suatu proses dinamis, terikat konteks, simbolik, dan transaksional. Komunikasi memiliki enam fungsi yaitu: fungsi personal, instrumental, interaksional, informatif, heuristik, dan imajinatif.
Dalam praktiknya, fungsi-fungsi tersebut dapat muncul bersamaan. Dengan kata lain, setiap peristiwa komunikasai memiliki satu fungsi atau lebih. Proses konumikasi melibatkan serangkaian kegiatan yang berlangsung terus–menerus.
Kegiatan itu meliputi penyandian atau pengkodean, pengiriman kode, serta penerimaan dan pemahaman kode.
Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal maupun informal di suatu organisasi. bila organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan semakin kompleks pula proses komunikasinya. Organisasi kecil yang anggotanya hanya tiga orang, proses komunikasi yang anggotannya seribu orang menjadi komunikasinya sangat kompleks.


3.2 SARAN
Demikianlah makalah ini saya susun dan tentunya jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat saya harapkan demi kesempurnaan makalah ini. semoga makalah ini bermanfaat bagi kita semua.
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